
 

i 
 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 

PENYULUHAN DAN PELATIHAN PENGELOLAAN BANK SAMPAH  

SKALA RUMAH TANGGA DALAM UPAYA MENDUKUNG  

PELESTARIAN LINGKUNGAN DI KELURAHAN KRENDANG 

JAKARTA BARAT 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Christy Anandha Putri, S.T,M.T   0316098804 

Ir. Dewi Rintawati, M.T  0308066103 

Ir. Sih Andajani, Dipl.HE  0323076303 

Salwa Zahra Rizkina  051002100046 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN  

UNIVERSITAS TRISAKTI 

JAKARTA 

2025 

 



 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Keberadaan pemukiman padat dan kumuh dapat menimbulkan berbagai masalah antara lain 

sanitasi, drainase, sampah, sumber air, serta kerentanan terhadap bencana. Salah satu cara 

untuk mengurai permasalahan sampah adalah dengan cara melakukan pengelolaan. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Tim Jurusan Teknik Sipil Universitas Trisakti 

dilakukan bekerjasama dengan mitra yaitu RW 02 Kelurahan Krendang, Kecamatan 

Tambora, Jakarta Barat. RW 02 Kelurahan Krendang merupakan salah satu kawasan padat 

penduduk yang memiliki masalah mengenai sampah di lingkungannya. Berdasarkan kondisi 

tersebut, Tim PKM ini melakukan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah sebagai upaya 

mendukung pelestarian lingkungan di wilayah tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan 

pemaparan secara langsung yang diawali dengan ceramah, kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi dan tanya jawab, kemudian ditutup dengan pengisian kuesioner. Kuesioner yang 

diberikan kepada peserta digunakan untuk mengukur keberhasilan penyampaian materi dari 

kegiatan ini. Hasil pengisian kuesioner menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat 

diterima dan dipahami dengan baik. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh persentase setuju dan 

sangat setuju dari pernyataan yang diberikan diatas 60%. Disisi lain, hasil pengisian 

kuesioner menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat untuk mengembangkan 

pengelolaan dengan menggunakan metode Bank Sampah. Kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan pada RW 02 Kelurahan Krendang memberikan peningkatan pengetahuan 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Keinginan tersebut tidak lepas dari 

pengaruh ekonomi jika masyarakat terlibat dalam pengelolaan Bank Sampah. 

Kata Kunci: Sampah, pengelolaan, rumah tangga, bank sampah, pemukiman padat 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmatNya, sehingga 

penyelenggaraan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang bekerjasama dengan RW.02 

Kelurahan Krendang, Jakarta Barat dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Program 

PKM dengan judul “Penyuluhan dan pelatihan pengelolaan bank sampah skala rumah 

tangga dalam upaya mendukung pelestarian lingkungan di Kelurahan Krendang Jakarta 

Barat” diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan setempat. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman mengenai pengelolaan sampah 

skala rumah tangga pada pemukiman padat penduduk. Selain berdampak terhadap kesehatan 

lingkungan, pengelolaan sampah menggunakan bank sampah dapat memberikan 

peningkatan penghasilan bagi para ibu rumah tangga dari sampah yang dipilah. Program 

Studi Sarjana Teknik Sipil FTSP mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu pelaksanaan kegiatan PKM ini. Semoga kegiatan PKM ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat di lingkungan RW. 02 Kelurahan Krendang, Jakarta Barat. 

 

 

 

Tim Penyusun 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jakarta sebagai salah satu kota besar di Indonesia dan merupakan kota terpadat di Asia 

Tenggara memiliki berbagai permasalahan yang harus dihadapi. Salah satu masalah utama 

kota Jakarta adalah kepadatan penduduk yang kemudian mengakibatkan terbentuknya 
pemukiman padat dan kumuh. Kondisi tersebut dapat terjadi akibat adanya beberapa faktor 

antara lain sosial dan ekonomi. Urbanisasi dan kemiskinan merupakan salah satu bentuk 
nyata dari kedua faktor tersebut. Keberadaan pemukiman padat di Jakarta tersebar pada 

berbagai wilayah, salah satunya adalah Jakarta Barat. Keberdaan pemukiman padat dan 

kumuh dapat menimbulkan berbagai masalah antara lain sanitasi, drainase, sampah, sumber 
air, serta kerentanan terhadap bencana (Hermansyah, 2022). Beberapa program pemerintah 

kota yang coba dilakukan alaha dengan menerapkan pengelolaan sampah (Kompas, 2019). 
Namun pada pemukiman padat di Jakarta barat, implementasi program tersebut belum 

terlihat. Terdapat beberapa kendala yang mengakibatkan kondisi tersebut terjadi yaitu, 
perilaku dan kesadaran masyarakat yang masih kurang, kurangnya pendampingan yang 

perlu dilakukan kepada masyarakat. Melihat kondisi yang terjadi saat ini, melalui program 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, diharapkan dapat memberikan bentuk edukasi 
terhadap masyarakat untuk dapat mendukung program pemerintah kota terhadap 

permasalahan sampah yang ada. 
Krendang merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Tambora dengan kepadatan 

penduduk tinggi di Jakarta. Kelurahan ini memiliki luas wilayah yang relatif kecil 

dibandingkan dengan kelurahan lainnya. Kelurahan ini memiliki kepadatan penduduk 
76,412 jiwa/km2. Wilayah ini berbatasan dengan Kali Krendang pada bagian utara, dengan 

kondisi terdapat buangan sampah yang terlihat dipermukaannya. Pelaksanaan PKM akan 
dilakukan pada RW 02 Kelurahan Krendang. Kondisi hunian di wilayah terebut memiliki 

jarak antar rumah yang relatif berdekatan antara satu dengan lainnya. Umumnya, dinding 

masing-masih rumah saling berhimpit, sehingga tidak ada celah yang terbentuk diantaranya. 
Selain itu, terbatasnya ruang huni yang tersedia berbanding terbalik dengan kebutuhan 

warga akan aktivitas harian yang dilakukan.  
Keterbatasan lahan dan penduduk yang padat menimbulkan adanya permasalahan, 

salah satunya adalah kurangnya tempat untuk menampung sampah, sehingga sering kali 

dibuang ke sungai atau dibiarkan pada sisi jalan. Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah 
tersebut membutuhkan sistem pengelolaan sampah pada tingka hunian atau rumah tangga, 

dengan beberapa cara antara lain: 
1. Memisahkan sampah sesuai jenisnya 

2. Melakukan zero waste 

3. Membuat pupuk dari sampah organik 
4. Melakukan daur ulang pada sampah anorganik 

 
 

1.2. Masalah 

Adanya keterbatasan ruang dan lahan menimbulkan masalah yang cukup kompleks pada 
wilayah padat penduduk. Beberapa masalah yang dihadapi oleh RW 02 Kelurahan Krendang 

Jakarta Barat adalah: 
1. Jarak antara hunian yang sangat dekat atau banyak juga yang berhimpit dapat 

mengakibatkan kebakaran yang besar dan luas karena api yang mudah meluas. 

2. Kurangnya saluran air, sehigga wilayah ini rawan banjir akibat tidak adanya sarana 
untuk mengalirkan air hujan. 
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3. Tingkat ekonomi yang rendah, sehingga masyarakat memiliki tingkat dan kualitas 
pendidikan yang rendah pula. 

4. Limbah rumah tangga yang seringkali dibuang ke saluran air maupun sungai yang 
mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

5. Terdapatnya potensi kriminal dari lingkungan. 

6. Masyarakat di wilayah ini memiliki kualitas hidup yang rendah. 
Kegiatan PKM yang akan dilakukan memiliki fokus pada pengelolaan limbah rumah tangga 

di pemukiman padat. Sampah merupakan salah satu masalah utama di Jakarta, oleh karena 
itu masyarakat perlu diedukasi untuk dapat menjaga dan membangun lingkungan hidupnya. 

Sesuai dengan masalah yang dihadapi mitra, masyarakat tidak memiliki pengetahuan 

terhadap pengelolaan sampah yang harus dilakukan. Materi pengelolaan yang diberikan, 
selain dapat berdampak pada lingkungan, masyarakat diharapkan mendapatkan tambahan 

pemasukan dari pemilahan sampah yang dilakukan. 
 

1.3. Tujuan 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi masyarakat melalui 

penyuluhan mengenai pengelolaan sampah yang merupakan salah satu masalah pada 

wilayah pemukiman padat. Selain itu, pemberian pelatihan pengelolaan bank sampah 

sebagai upaya mendukung dan pelestarian lingkungan di Kelurahan Krendang Jakarta Barat . 

 

1.4. Manfaat  

Kegiatan ini akan mengedukasi masyarakat pada wilayah Krendang Jakarta Barat untuk 

dapat melakukan pengelolaan sampah rumah tangga. Selain berdampak pada lingkungan, 
pengelolaan dengan bank sampah dapat meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga. 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Masalah yang terdapat pada pemukiman padat begitu kompleks dan membutuhkan 

pendekatan dari berbagai aspek keilmuan, baik teknik, ekonomi, maupun sosial. Tentunya, 
dalam menyelesaikan permasalahan pada pemukiman padat dilakukan secara bertahap, tidak 

dapat seketika. Penyelesaian yang dilakukan membutuhkan peran aktif masyarakat dan juga 
dukungan penuh dari pemerintah. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa 

pemerintah memiliki fokus terhadap masalah sampah pada pemukiman padat penduduk. 

Adapun cara untuk menyelesaikannya adalah dengan pengelolaan dan melakukan edukasi 
terhadap masyarakat. Menurut Subekti (2010), pengelolaan sampah rumah tangga antara 

lain: 
1. Menggunakan kembali. 

2. Mengurangi segala sesuatu yang menimbulkan sampah 

3. Pemanfaatan kembali sampah-sampah rumah tangga setelah mengalami proses 
pengolahan. 

4. Menggunakan tas kain untuk berbelanja. 
5. Mengolah sampah organik. 

Implementasi pengelolaan sampah tentu saja tidak mudah bagi masyarakat, dimana terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi. Masyarakat terbiasa menggunakan plastik untuk 
membungkus makanan yang kemudian menjadi sampah yang bertumpuk. Kondisi tersebut 

sudah merupakan bentuk kebiasaan yang tidak mudah untuk diubah, juga kondisi dan tingkat 
mendidikan yang rendah sehingga masyarakat sulit untuk menerima pemaparan mengenai 

dampak lingkungan yang akan terjadi. Bagi masyarakat pada pemukiman padat, faktor 

ekomomi menjadi sisi yang mudah disentuh untuk dapat melakukan suatu kegiatan. 
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Mempertimbangkan kondisi mitra, pengelolaan sampah yang dipilih adalah menggunakan 
metode Bank Sampah yang memiliki beberapa keuntungan antara lain: 

1. Pelestarian lingkungan 
2. Perekonomian 

3. Memberdayakan masyarakat dan komunitas 

4. Kolaborasi 
5. Kemitraan 

Dengan banyaknya masyarakat di kawasan pemukiman padat, maka dapat diberdayakan 
untuk dapat berperan aktif dalam melakukan kegiatan yang berdampak pada lingkungan dan 

juga secara perekonomian. Selain itu, masyarakat juga dapat terbiasa untuk dapat memiliki 

jejaring dengan wilayah lain, sehingga dapat meningkatkan kemampuan informal. 
 

1.6. Khalayak Sasaran 

Yang menjadi khalayak sasaran kegiatan ini adalah RW.02 Kelurahan Krendang, Jakarta 

Barat. 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Masyarakat RW.02 Kelurahan Krendang, Jakarta Barat bertindak sebagai mitra yang 

memerlukan penyuluhan dan pendampingan dari tim PkM Teknik Sipil Universitas 

Trisakti. Kegiatan ini dilakukan pada Balai Warga RW Kelurhan Krendang Jakarta Barat 

dan dihadiri oleh seluruh anggota tim PkM. 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Persiapan kegiatan dilakukan dengan membangun komunikasi antara tim PkM dengan 
mitra. Diskusi secara intens dilakukan untuk dapat mengetahui kondisi dan permasalahan 

yang dihadapi mitra melalui perwakilan mitra yaitu sekretaris RW.02 Kelurahan Krendang. 
Identifikasi permasalahan mitra tidak hanya melalui diskusi, namun kami juga melakukan 

survey terhadap lokasi mitra. Kelurahan Krendang termasuk dalam salah satu wilayah 

pemukiman padat yang ada di Jakarta. Kondisi tersebut nampak saat tim PkM melakukan 
survey pada beberapa daerah yang termasuk dalam RW.02. Berdasarkan hasil survey, 

ditemukan beberapa masalah yang ada pada wilayah ini, yaitu: 
1. Kawasan padat penduduk yang cenderung kumuh, dengan sampah yang diletakkan 

dibeberapa sudut jalan, dibuang ke sungai, maupun dibiarkan selama beberapa hari 

hingga pengumpul sampah mengambilnya. 
2. Kondisi tersebut mengakibatkan lingkungan yang tidak sehat bagi keluarga terutama 

anak-anak kecil. 
3. Masyarakat cenderung mengabaikan permasalahan tersebut dan seakan sudah 

menganggap hal yang biasa pada lingungan mereka. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka, mitra mengharapkan tim PkM untuk dapat memnerikan 
pemahaman terhadap masalah sampah dan pengelolaannya, dengan harapan dapat 

meningkatkan kesehatan lingkungan di kawasan RW.02 Kelurahan Krendang. 
 

2.2. Materi Kegiatan 

Kegiatan ini berupa penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan dalam satu hari kepada 
perwakilan masyarakat RW. 02 Kelurahan Krendang. Materi yang diberikan merupakan 

salah satu bentuk dari pelestarian lingkungan yang berhubungan dengan pengelolaan 
sampah skala rumah tangga. Penyuluhan yang diberikan bertujuan untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai keberadaan sampah dan pengelolaannya secara bijak untuk dapat 

meningkatkan kualitas hidup.  
 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Penyuluhan dan pelatihan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 19 Maret 2025 di Balai Warga 

RW.02 Kelurahan Krendang, Jakarta Barat. Kegiatan dilakukan pada ph. 13.00 WIB hingga 

pk. 14.30 WIB. Kegiatan PkM ini dimulai dengan pengenalan tim, kemudian dilaknjutkan 
dengan paparan, serta ditutup dengan diskusi interaktif dan pengisian kuesioner. 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 
3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM 

selama 3 tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Program Studi Teknik Sipil sampai dengan saat ini selalu mendukung kegiatan para dosen 

untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyrakat (PKM). Namun, ketika 

dihadapkan pada nominal yang terbatas, maka PKM ini hanya mampu melakukan 

kegiatan yang sederhana. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

Dalam melakukan PKM, kemampuan masing-masing anggota diperlukan. Namun, tidak 

bisa juga terlalu banyak, karena dengan keterbatasan dana akan membatasi kegiatan yang 

dilakukan. Sehingga, ketika terlalu banyak anggota didalamnya, nantinya peran masing-

masing anggota tidak efektif. 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Menurut kami, Universitas Trisakti telah memiliki fasilitas yang sangat memadai. 
Namun, untuk dapat memaksimalkannya perlu mitra dan topik kegiatan yang sesuai. 

Karena, fasilitas laboratorium yang ada dapat menunjukang topik-topik kegiatan PkM 

yang berhubungan dengan material. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Berdasarkan kegiatan PkM yag dilakukan, dapat diketahui bahwa masyarakat 

memahami materi yang disampaikan, berdasarkan diskusi interaktif yang dilakukan 
pada akhir sesi. Selain itu, masyarakat tertarik dan bersedia untuk dapat ikut dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga yang ada menggunakan bank sampah. Hal tersebut 
tercermin dari hasil pengisian kuesioner ang dilakukan pada akhir kegiatan. 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes 

yang dipakai, sebelum dan setelah 

Untuk mengetahui ketercapaian dari kegiatan yang dilakukan maka, kami 
menggunakan dialog interaktif dan kuesioner bagi para peserta. Dialog interatif ini, 

kami bertanya secara langsung kepada peserta mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan materi, untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki peserta pada awal dan akhir 
kegiatan. Sementara itu, kuesioner digunakan untuk mengetahui keberlanjutan yang 

dapat dilakukan oleh peserta terhadap pengelolaan sambah menggunakan bank sampah. 
 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Dalam kegiatan ini, kekompakan tim serta peserta kegiatan yang aktif menjadi faktor 
pendukung. Sementara itu, terjadi sedikit kesalahpahaman dengan perwakilan mitra 

menjadi penghambat bagi pelaksanaan kegiatan PkM yang dilakukan. 
  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Dari kegiatan ini, luaran yang dihasilkan adalah dua Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
dan 1 jurnal nasional terakreditasi. Luaran tersebut secara rinci adalah sebagai berikut: 

1. Jenis ciptaan: Leaflet (EC002025037832) 
2. Jenis ciptaan: Karya Tulis lainnya (EC002025037834) 

3. Jurnal ilmiah AKAL, Sinta 4 (status: review) 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Dari kegiatan ini dapat diketahui bahwa masyarakat belum teredukasi dengan baik 
mengenai pengelolaan bank sampah bagi lingkungan sekitar. Kondisi lingkungan yang 

ditemukan, dapat dikaji lebih dalam pada mata kuliah Ilmu lingkungan dan 

dikembangkan pada program kreativitas mahasiswa. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI)  
*#Bab_5#* 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan memberikan peningkatan pengetahuan masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah, terutama sampah rumah tangga yang dihasilkan setiap hari. 

Setelah penyuluhan selesai dilakukan, masyarakat memahami fungsi dan cara pemilihan 

sampah serta sistem operasional Bank Sampah yang merupakan salah satu cara pengelolaan 
sampah. Hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa masyarakat memiliki keinginan untuk 

dapat berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sampah baik menjadi nasabah maupun 
pengurus Bank Sampah. Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor ekonomi juga sebagai faktor 

yang mendorong tindakan yang lebih nyata. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, kegiatan 

PKM selanjutnya dapat dikembangkan pada pengelolaan Bank Sampah dalam lingkup RW. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#*  
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#*  
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#*  

 
 

  



 

15 
 

Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi 

yang dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak.  
*#Lampiran_4#*  
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#*  
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#*  

 

… 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#*  

 
Lokasi kegiatan dari Universitas Trisakti 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#*  

Leaflet, materi kegiatan 

 
 

Kuesioner 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni  
*#Lampiran_9#*  
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#*  
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program 

Kreativitas Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#*  

a. Mata kuliah     : Ilmu Lingkungan 

b. Kode Mata Kuliah – Jurusan – Prodi : PSU6213 – Teknik Sipil – Sarjana Teknik 

Sipil 
c. Capaian Pembelajaran Lulusan  : 

(4) Memiliki kemampuan merancang solusi untuk sistem, komponen atau proses 
teknik sipil yang kompleks untuk memenuhi kebutuhan dengan 

mempertimbangkan keselamatan, kesehatan, ekonomi, sumber daya lokal 

dan lingkungan 
(7)  Mampu memahami, mengidentifikasi, dan mengevaluasi secara 

berkelanjutan permaslahan bidang teknik siipil dengan mempertimbangkan sosial 
budaya dan lingkungan 

d. Materi dalam RPS 

 1. lingkungan pemukiman  
 2. pengelolaan lingkungan 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#*  
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#*  

 



 

28 
 

 



 

29 
 

 



 

30 
 

 
 

 

 

 


